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PENENTUAN DAYA TETAS DENGAN MENGGUN&K&N METODE GRAVITASI
SPESIFIK PADA TINGKAT BERAT INISIAL AYAM KAMPUNG
YANG BERBEDA

Ali Wibowo, Tri-Yuwanta dan Jafendi H.P.Sidadolog’
INTISARI

Pepelitian ini bertujuan uniuk mengetabui pengarul nilai gravitasi spesifik telur yang
diukur dari beberapa berat initial ayam kampung terhadap daya telas dan faktor-faktor lain
yang berhubungan dengan daya tetas telur. Seratus lima puluh ekor ayam kampung umur 18-
20 minggu dibagi menjadi 3 kelompok berat inisial yailu kelompok berat (2,04 £ 0,35 kp),
sedang (1,69 + 0,35 kg), ringan (1,35 + 0,35 kg) ayam dipelihara pada kandang baterai
individual, Ayam diinseminasi dengan dosis 100 juta spermatozoa‘m]. Telur yang dihasilkan
dari setiap kelompok berat diukur nilai gravilasi spesilik pada standar 1,070, 1,080, 1,090,
1,100 dan 1,110. Data yany dihasilkan dianalisis dengan analisis variansi menurut rancangan
acak lengkap pola tersarang dan searah. Hasil penelilian menunjukkan babwa fertilitas, dan
daya tetas diteniukan secara nyata oleh berat inisial dan nilai gravitasi spesifik telur. Fertilitas
menurun sesvai dengan meningkatnya berat induk. Daya telas meningkat selaras dengan
meningkatnya nilai gravitasi spesifik telur dari setiap kategori berat inisial. Daya tetas ini
berkorelasi positip dengan kualitas telur terutama kualitas kerabang telur. Berat initial induk
dan gravitasi spesifik meningkatkan berat anak ayam. Kadar abu tibia anak ayam meningkat
sesuai dengan nilai gravitasi spesifik dar setiap berat inisial induk ayam. Kadar abu tibia
pada induk ayam pada awal penelitian sangat nyata dipengaruhi oleh berat induk ayam dan
dipertahankan sampai akhir penelitian. Induk ayam yang mempunyai kategori berat
mengkonsumsi pakan lebih tinggi dibanding kategori ringan, letapi produksi telur terjadi
sehaliknya. Persentase karkas berkorelasi dengan berat induk ayam, sedangkan persentase
lemak perut, oviduk dan ovarium secara nyata tidak dipengaruli oleh berat induk.

(Kata Kunci: Ayam Kampung, Berat Inisial, Gravitasi Spesifik, Daya Tetas.)

Buletin Peternnkan 18: 87-95, 1994

! Fakultas Peternakan UGM, Yopyakarta 55281

87




Buletin Peternakan Vol 18, 1994 IS5N 0126-4400

EGG HATCHABILITY ASSESSMENT BY SPECIFIC GRAVITY METHOD
AND INITIAL BODY WEIGHT OF NATIVE CHICKEN

ABSTRACT

The objective of this study was to see the influence of egg specific gravity value on
hatchability and other factors that were related o hatching, at ditferent levels of initial body
weight of native chickens, One hundred and [ilty female native chickens of 18 to 20 weeks
old were devided into three categorical proups based on their initial body weights. Heavy
group were those which had initial body weight of 2.04 + .35 kg, medium group each had
initial body weight of 1.69 + .35 kg and light group weighing 1.35 + .33 kg each. They
were kept in individual battery cages, and artificial insemination was given or conducted
using semen fluids with the concentration of” [00 million sperm/ml. Specific gravity values
of egps being produced were measured, o obluin egps with certain specific gravity values
of 1.070, 1.080, 1.090, 1.100 and 1.110. Data apalysis were conducted based on nested
completely randomized design of factorial and direct pattern. The results indicated that egy
fertility and hatchability were significantly influenced by initial body weight of the mother
bens and egg specific gravily values, Lower specitic gravity values were obtained from hens
heaving heavier initial body weight. Hatchability values were found to be in positive
correlation with egg quality, especially with shell quality. It was also indicated that better
hatchability values were shown by egys with greater specific gravity values within each group
of hens’ weight category. Greater initial body weight of hen and greater specific gravity
values produced heavier young chicks. Ash contents of day old chick tibia were found higher
on those hatched from eggs with greater specilic gravity values, also within each group of
hen's weight category. Ash contents ofmother hen's tibia were significantly influenced by
initial body weight, and it was maintained so until the termination of the study. Mother hens
in heaving group consumed more feed compared to those from the light group, but egg
production rates were in reverse. Correlation was shown between carcass percentage and
initial body weight of the hens, but were not so in the case of abdominal fat pads, oviduct
and ovarium.

(Key words: Native chicken, Initial body weight, Specific gravity, Hatchability.)

Pendahuluan tetas telur (Roberson dan McDaniel, 1987).

Daya fetas lelur merupakan salah satu

Kerabang  felur  selain sebagai  indikator di dalam menentukan keberhasilan
pelindung dari embrio juga sebagai sumber  suatu pembibitan.

makro dan mikro mineral dan perkembangan Sampai saat ini belum ada metode

embrio. Kerabany telur vang kompak dan  yang dapat dipunakan untuk menentukan

solid mempunyai hubungan deogan nilai  Jdaya  tetas  telor. i dalam  prakiek,

pravitasi spesifik yang tinggi (Ahmad er al, penentuan  dan  pemilihan  telur  yang

1976., Harms et al, 1990), karena gravitasi mempunyai daya letas  tinggi  tidaklah

spesifik telur yang tingpi meningkatkan daya  mudah, karena harus menunggu sampai
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lelur dieramkan. Dilaporkan oleh Nys dan
Tri-Yuwanta (1991) bahwa daya tetas telur
ditentukan oleh nilai gizi dari induk. Tetapi
hasil ini baru dapat diketahui setelah anak
ayam menetas. Penentuan daya tetas telur
sebelum  telur  ditetaskan  adalabh  mutluk
diperlukan agar diperoleh daya tetas yang
tinggi, mempunyai nilai ekonomis yanyg tinggi
karena adanya seleksi telur yang diduga tidak
akan menetas sehingga dapat digunakan
sebagai telur konsumsi.

Berat  imisial ayam  menjelang
peneluran  pertama diduga menentukan
kualitas isi, kerabang serta daya letas telur
(Tri Yuwanta er al., 1992). Ayam yang
mempunyai berat inisial tinggi membutuhkan
jumlah pakan untuk menjaga keseimbangan
tubuhnya dan sekaligus untuk pembentukan
telur dan kerabany yang lebih kuvat dibanding
dengan ayam yang mempunyai berat inisial
ringan (Nys dan Tri-Yuwanta, 1991). Diduga
pula telur yang dihasilkan oleh ayam yang
mempunyai berat inisial tinggi memberikan
nilai gravitasi spesifik yvang tinggi sehingga
telur-telur tersebut memiliki daya tetas yang
tinggi. Telur yang mempunyai nilai gravitusi
spesifik rendah akan menurunkan daya tetas
lelur dan meningkatkan mortalitas embrio
khususnya pada tiga lard  penelasan
(McDaniel et al.,, 1981). Daya telas
meningkat pada ayam yang memproduksi
telur dengan nilai gravitasi spesitik tinggi
(McDaniel er al., 1981), sebaliknya daya
tetas telur ini menurun selaras dengan umur
ayam di mana nilai gravilasi spesifiknya
rendah (Roberson dan MeDaniel, 1987)

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh berat inisial ayam
dan milai gravitasi spesifik telur ayam
kampung terhadap daya tetas serta faktor-
faktor lain yang berhubungan dengan daya
tetas dan penampilan ayam kampung.

f55N 01 26-4400
Maleri dan Metode

Seratus lima pulub (150) ekor ayam
betina kampung berumur 18 - 20 minggu
yang dipilih dari 200 ekor dipelihara pada
kandang baterai yang diklasifikasikan dalam
tiga kelompok berat yaitu kategori berat
(2,04 4 0,35 ky), sedang (1,69 £ 0,35 kg)
dan ringan (1,35 + 0,35 kg). Kategori
berat inisial ditentukan berdasarkan rata-rata
beral badan pada mingge ke 20, Interval
diantara kategori  berat  ditentukan
berdasarkan  nilai  tengah. Ayam
diinseminasi dengan menggunakan dosis 100
Juta spermatozoa/ml yang diambil dan 25
ekor pejantan  yang  dipelibara  secara
idividual,  Telur  yang  diperoleh
dikumpulkan berdasarkan kelompok berat
inisial  kemudian  diukur nilai  gravitasi
spesifik (GS) pada nilai standard 1,070.,
1,080., 1,090 dan 1,100 serta 1,110. Nilai
gravitasi spesilik tersebut diperoleh dengan
cara melarutkan  garam  dapur sebanyak
1.451 (larutan 1)., 1.814 (larutan 2), 2.178
(larutan 3)., 2.540 (larutan 4) dan 2.904
gram ke dalam 18,184 liter air (Roberson
dan McDaniel, 1987). Telur dari masing-
masing kategori berat kemudian dicelupkan
ke dalam larutan 1 (GS= 1,070). Telur
yang  mengapung  berarli  mempunyai
gravitasi spesilik kurang dari 1,070, telur
yang  melayang mempunyai  gravitasi
spesifik 1,070 dan telur yang tenggelam
mempunyai nilai gravitasi spesifik lebih dari
1,070, Telur yang tenggelam ini kemudian
dimasukan ke dalam larutan 2 (GS=
1,080). Telur yang melayang di dalam
larutan 2 berarti mempunyai gravitasi
spesifik 1,080 dan telur yang tenggelam
pada larutan 2 kemudian dipindahkan pada
larutan 3 (GS= 1,090). Telur yang
melayang  di  dalam  larutan 3 berarti
mempunyiai gravitasi  spesifik 1,090 dan
telur  yang teoggelam pada larutan 3
kemudian dimasukkan ke Jdalam larutan 4
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(GS= 1,100) sechingga diperoleh milai
eravitasi spesifik 1, 100. Akhirnya welur yang
tenggelam pada larutan 4 dipindahkan pada
larutan 5 (GS5= 1,110). Telur dari hasil
pengukuran  gravitasi  spesifik  tersebut
kemudian ditetaskan untuk menpetabui daya
tetas, Sefiap perlakuan kelompok berat ayam
diulangi 5 kali dengan menggunakan 10 ekor
ayam/ulangan, Ulangan dari kelompok nilai
gravilasi spesifik ditenlukan berdasarkan
jumlah telur yang diproduksi setiap harinya.
Avam diberi pakan secara bebas dan
penerangan diberikan [3L:11D. Data yanyg
dikumpulkan meliputi penampilan produksi,
fertilitas, daya letas, berat anak ayam, kadar
abu dari tibia anak ayam dari setiap kah
penetasan. Kadar abu tibia induk, karkas
induk ayam dari setiap kategori berat,
persentase berat lemak perut dan berat oviduk
maupun ovarium Jdiukur pada ayam wmur 20
dan 44 mingyu (akhir penelitian).

Semua data yang diperolel kemudian
dianalisis dengan analisis variansi menurut
rapcangan acak lengkap pola tersarang dan
searah dengan mengpunakan program Systat,

Hasil dan Pembahasan

Pemisahan kategori  berat  ayam
{berat, sedang dan ringan) pada umur
menjelang peneluran pada ayam kampong
menunjukkan perbedaan yang sangat nyala
{P<0,01, Tabel 1). Perbeduan berat inisial
ini masih dipertahankan sampai minggu ke 44
disagt penelitian berakhir. Perbedaan berat
badan antara kategori berat depgan sedang
adalah 20% dan antara sedang dengan nngan
adalah 10% . Kenaikan berat badan pada akhir
penelitian antara kategori berat dengan sedang
adalah 24% sedangkan antara berat sedang
dengan ringan adalah 11%. Perbedaan berat
inisial ini diduga sebapai akibat dari variasi
individu dan konsumsi pakan yang berbeda
antara katepori berat ayam. Ayam yang
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wempunyai  berat  inisial tlinggi mampu
mengkonsumsi  pakan  lebih  banyak
dibanding ayam yang mempunyai berat
inisial sedany atau ringan {P<0,05). Hasil
ini sependapat dengan penelitian Bish er al
{19853), Leeson dan Summers (1987) dan
Tri Yuwanta e af. (1992).

Induk ayam kampung yang berat
memproduksi telur lebih sedikit (P <20,03)
dibauding dengan induk riogan (Tabel 1).
Hasil ini berlawanan dengan  penclitian
Harms e al, {1982) pada ayam petelur alau
Tri Yuwanta et al. {1992) pada ayam bibit
pedaging. Rendaboya produksi telur ini
sebapai konsekuensi negatip dari berat telur,
karena ayam yang mempunyai berat inisial
tinggi  memproduksi  telur  lebih berat
dibanding dengan berat inisial sedang atau
ringan.

Uerat telur sangat nyata (P<0,01,
Tabel 2} dipengaruhi oleh berat ayam dan
nilai  gravitasi  spesifik.  Ayam  yang
mempunyai berat inisial tinggi menghasilkan
telur lebih berat dibanding denpan ayam
yvang mempunyai beral  inisial - ringan.
Perbedaan berat telur ini diduga sebagai
kompensasi- dari kebuiuhan pakan yang
berbeda seperti yang pernah dilaporkan oleh
Wilson e al. (1983) pada ayam pembibit
pedaging dan oleh Tri Yuwanta dan Nys
(1990} pada dwarf broiler breeder.
Meningkatnya berat ftelur  dar  seliap
kategori berat ayam meningkatkan pula nilai
pravilasi spesifik, bersamaan dengan itu
meningkat pula berat kerabang telur yang
selaras dengan meningkatnya nilai gravitasi
spesifik dar setiap kategori berat ayam.
Deposisi mineral kbususnya kalsium dan
fosfor pada kerabang telur diduga sebagai
penyebab meningkalnya berat kerabany 1elur
dan unilai gravitasi spesitik seperti yang
dilaporkan  oleh  Sooncharenying dan
Edwards (1989).

Berat ayam dan gravitasi spesifik
telur berpengaruh nyata terhadap berat anak

T Y R
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TABEL 1. PENGARUH BERAT INISIAL TERHADAP PENAMPILAN AYAM

KAMPUNG
Berat Inisial Beral Seduny Ringan Probabilitas
Berat badan (kg)
Umur {minggu)
20 2,04¢ 1,60 l,35¢ noh
3z 2,13 1,70 1,400 -
d4q 2,21¢ L7 I,56° ok
. Konsumsi
Pakan (g/hari/ekor) 109,30 995" 98,22 *
Produlksi
Telur (butirfekor) 17,40 21,00 24, 80" .

Ketcrangan: *® Berbeda sangut nyata P<0,0]
* Berbeda nyatas (P <0,05)

w.b.c Huruf berbeda pauda setinp boris menunjukan perbedsan nyata P < 0,05

ayam. Berat anak ayam sangal ditentukan
oleh berat telur (Shanawany, 1987) dan berat
induk ayam (Tri Yuwanta et al., 1992), tetapi
efck gravitasi spesifik terhadap berat anak
ayam adalah tidak langsung, karena gravitasi
spesifik berpengaruh nyata terhadap berat
telur dan berat telur berkorelasi positip
dengan berat anak ayam.

Berat induk ayam dan nilai gravitasi
spesifik  berpengaruh  nyata terhadap
persentase abu tibia anak ayam (Tabel 2).
Terlibat bahwa anak ayam yang dihasilkan
oleh induk yang berat memberikan kualitas
tibia yang lebih baik dibandingkan induk
ringan.

Fertilitas menurun (P <0,05) dengan
meningkatnya berat ayam, tetapi daya tetas
meningkat (P<0,01) pada ayam yang
mempunyai berat inisial tinggi (Tabel 3).
Sejalan dengan itu fertilitas dan daya tetas
meningkat seiring dengan meningkatnya

pravitasi spesifik. Hasil ini mendukung
penelitian terdabulu (Ahmad e al; 1976.,
Roberson dan McDaniel, 1987., Harms et
al., 1990), namun demikian pada nilai
gravitasi spesifik lebih dari 1,110 terjadi
penurunkan fertilitas dan daya tetas,

Kadar abu tibia induk yang diukur
pada umur 20 minggu maupun 44 minggu
lebih tinggi pada ayam yang mempunyai
kategori berat dibanding sedang atau ringan.
Hasil ini sependapat dengan Nys dan Tri
Yuwanta (1991).,, Tri Yuwanta er
al.,(1992). Kualitas tibia juga meningkat
olel meningkatnya nilai gravitasi spesifik.
Gravitasi spesifik ditentukan oleh kualitas
kerubang telur yaitu banyaknya mineral
yang dideposisikan pada kerabang telur.
Peningkatan kualitas tulang tibia ini sebagai
akibat dari meningkainya mineralisasi tibia
yang diabsoprsi dari kerabang melalui
chorionik alantois.

9]
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TABEL 2. PENGARUH BERAT INISIAL DAN GRAVITASI SPESIFIK TERHADAF
BERAT TELUR, ANAK AYAM, BERAT KERABANG
DAN KADAR ABU TIBIA

v

Berat  Gravitasi Berat Berat Anak Berat Kadar Abu
Imisial spesilik tehur ayam kerabang libia
--------------------- L e i
Berat 1,070 432 22" 26,02 3,68% 30,34
1,080 43,36 26,76 3,82 32,56
1,080 46,00¢ 27,50¢ 4,24 33,72¢
1,100 45,80™ 27,70 4,90" 32, 68"
1,110 43, 88b 25,0810 4,54" 31,86
Sedang 1,070 42,62 24,36* 3,76 29, 64"
1,080 41,4]% 24,98 3,54 31,90
1,090 44,52¢ 26,62 4,36" 32,18*
1,100 45,365 26,42 4,52 33,32
1,110 45, 88" 25,58 436" 32,60
Ringan 1,070 37,92 23,20 3,42 29,94
1,080 40,200 24,54 3,66 29,18"
1,090 41,94 25,52 3,84 31,88
1,100 43, 72k 26,98 4,34 30,84
1,110 43, 1 4% 25,10 4,46" 32,54
Sumber Variasi --—- Probabilitas —----—meemememeem ool
Berat Ayam (BA) ot * * *
Gravilasi Spesifik (GS) ** W el -
NS *

Interaksi BA vs GS NS NS

Keterangan: ® Berbeda ayan P<0,05
** Berbeda sangal nyaia P<0,01
NS Tidak berbeda uyain

a,b,¢ Hurul berbeds pada seliap kolom menunjuldan perbedaan ayats P< 0,05

Produksi telur tidak dapat dilepaskan
dari perkembangan alat reproduksi. Terlihat
bahwa berat oviduk tidak dipengarubi oleh
berat inisial ayam. Hanya pada awal
penelitian saja terlihat bahwa persentase beral
ovarium oyala (P<0,05) dipengaruhi oleh

o2

berat induk ayam tetapi hal tersebut tidak
diketemukan pada akhir penelitian. Hal ini
karena pada saal awal penelitian hampir
semud  ayam  telah mencapai  Jewasa
kelamin,

- A ]
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TABEL 3. PENGARUH BERAT INISIAL DAN GRAVITASI SPESIFIK
TERHADAP FERTILITAS DAN DAYA TETAS AYAM KAMPUNG

— - =

Berat Gravitasi Fertilitas Daya telas
Inisial Spesifik
-t - Ry S,
Berat 1,070 55,00 68,00
1,080 61,000 69,10
1,090 50,200 72,66
1,100 75, 148 86,838
1,110 50,50 77,00
Sedang 1,070 69, 26% 50,00°
1,080 70,000 58,48
1,090 74,500 73,400
1,100 B1,00% 85,10¢
1,110 70,70k B4, 14"
Ringan 1,070 57,000 52,00*
1,080 58, 14* 63, 85"
1,090 66,74% 66,56
1,100 84,56° 73,02
1,110 71, 14" G4, 34
Sumber variasi eeeseseeeeeeoo o Probabilitas --
Berat Ayam (BA) y o
Gravitasi Spesifik (GS) *h b
Interaksi BA vs GS NS NS

Keterangan: * Berbeda nyaia (P < 0,05)
** Berbeda sangat nyats (P<0,01)
NS Tidak berbeda nyata
a.b,e Huruf berbedn pada setiap kolom menu

Berat karkas yang diukur pada umur
20 dan 44 minggu sangat nyata (P<0,01)
dipengaruhi oleh berat ayam (Tabel 4). Ayam
yang mempunyai kategori berat menghasilkan
karkas lebih tinggi dibanding sedang dan
ringan.  Persentase  berat karkas  ini
berhubungan erat dengan berat ayam.

yukkan perbedsan nywn P < 0,05

Kenaikan berat karkas paling tinggi Jicapai
oleh induk yang mempunyai berat inisial
paling  tinggi, tetapi meningkatnya
persentase karkas ini tidak diikuti oleh
meningkatnya lemak perut.
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TABEL 4. PENGARUH BERAT INISIAL TERHADAP KUALITAS TIBIA,
KARKAS, LEMAK PERUT DAN ALAT REPRODUKSL AYAM KAMPUNG

Yauy Umur Berat Sedany Ringan Probabi
diukur {minggu) litas
Kadar abu Tibia Induk (%)

20 52,85" 51,08 S50, 200

el 56,58" 55,15 54,500
Persentase karkas (%)

20 67,820 63, 14" 63,71* H

44 73,310 o8,77" 65,00 ek
Lemak Perut (%)

20 2,42 1,98 2,44 M5

EEl 3,24 3,18 4,24 NS
Persentase Ovuduk (%)

20 2,02 2,21 1,10 NS

44 2,42 2,22 . 2,08 NS
Persentase Ovarium (%)

20 4,41" 3,24 2,41 -

2,38 2,38 NS

44 2,19

Keterangon: * Berbedn nyain P<20,03
*= Berbeda sangul nyata P<0,0]

&,h Huruf berbeds pada setiop baris smenunjukkan pecbedasn nysia P< 0,05

Kesimpulan Dan Saran

Fertilitas dan daya letas sangat nyala
dipengaruhi olel berat ayam dan pilai
gravitasi  spesifik. Meningkatoya mila
pravitesi spesifik dari setiap katepori berat
induk  meningkatkan pula berat  telur,

24

kerabang telur, kualitas tibia induk dan anak
ayam. Klasifikasi berat induk ayam
berpengaruh  terhadap konosumsi  pakan
harian, produksi telur dan persealase berat
karkas, tlelapi tidak berpengarul techadap
persen lemak perut, oviduk dan ovarium.
Mekanisme proses penulapgan pada tibia

H
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yang disebabkan oleh perbedaan kualitas
kerabang telur khususnoya gravitasi spesifik
serta  perbedaan berat initial ayim  belum

diketahuwi secara oyala. Oleh Karena ilu
penelitian  lebih  lanjut  perlu  kivanya
mengpunakan mineral dan vitamin sebagai
salah  satu  indikator unluk  menjawab
persoalan tersebut di atas,
Ucapan Terima kasih
Kepada Badan Pepelitian  dan

Pengembangan Pertanian khususnya ARMP
diucapkan fterima kasih atas pendanaan
penelitian ini.
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